
. LEMBAGA PEMERINTAHAN 
TINGKAT PUSAT PADA MASA 
GUNAPRIYADHARMAPATNI- 

DHARMODAYANA WARMADEWA* 
I Gde Semadi Astra** 

,? 



I Gde Semadi Astra 

-- 
writing tagi apabila dilihat 
&a penyebutan per&gm 

m&na tertentu yang bgrsifrtt politis. Per- pemahaman yang baik. dan sekaiigus 
nyatam ihr dikemukakan karena W e .  &@A& kikmahnya, mengenai eksistensi ' 
dharmpatni berasal dari Kerajaan Matararg nenek moyang bangsa bylonesia .dalam 
di Jswa Timur yang merupakan kerajaai' maThkSi atau metesepsi w-unsur budaya 
besar dan cukup berpengaruh. Kerajaan itu luar pada waktu itu. . 

derkembang kurang lebih abad X-XI11 
~f%ltr&io, 1993: 157, -257). Atgs dasar 2. Nama Lembaga 

kabenam ilmiah. 

atau data yang diperlukan (heuristic), dam p-a, j * w b & a  ib (ham: 
pmilaian mengenai mutu bahan-bahan ~ ~ a t ~ ~ ~ ~ a )  d m  abu 

tuViseri in$ berfujulln Riengmgk-2lp r tc tM,  pitart. ... t W s ) ~ Y r , m M t r a  $@&an/ 





1986: 3, 1152). a& yang pada dasamya 
bekti '(meng)ambil' ( Z o e m ,  1982a: 46). 
dalam konteks ini tentulah .dapat dipahmi 
akan bennakna 'mengambil w t u  keputus- 
an'; dan kata kirakira yang berarti 'ide, upaya, 
akal' (Zoetrnulder, 1982a: 875) dapat 
dipahami pula bahwa di sini bemtakna 'm 
mukan upaya atau carauntuk memecahkan 
masalah'. 

Arti-arti yang te~ah dikemukakan 
sekaligus mencerminkan adanya for& 
berupa majelis atau dewan yang dalam 
kaktu-waktu tertentu berddang atau 

* bermusyawarah untuk mengupayakan 
tercapainya kesamaan pandangan dan 
kebijakan dalam meny*$gijkan suatu 
madah. Majelis itu dise6ut %samakga 
PtWapknan atau PakirakirBn. 

Dua kata ben'kutnya, yakni makasuprati- 
b M h a  dan makabehan mewpakan sebuah 
s4noni.m yang berarti 'sernua, .lengkap, 
par ip~rna' .~ Selanjutnya, berdasztrkan 
kutipan-kutipan di depari dan dengan 
nremperhatikan arti wtiap kata yang tebh 
dijelaskm dapat dikemukakan bahwa a& 
@a nama atau cara p&yebutan Iembaga 
pemrtntahan tkngkat pusat pada masa 
Oimpriyadharmapatni dan Udayana, yakni. 
(t) Pasamakga Palapknan . Makasupr&€i- 
bddha, (2)  Pesamakp Wapknen Make- 
Mhan, dan (3) Pakimkidn Makasuprati- 

bahasa Indonesia, ketiga nama 
diterjemahkan dengarr 'Majetis 

n Paripma'. Istitah p & h -  
ri Jawa. Istitah ito, f q k % ~  
makabehan, pertama Mi 

prasasti Raja Sindok yang 
h n g b  tahun 851 Saka (Brandes, 1913: 
fib.) Tapakainya istilah itu dalam prasad- 
, -  I 

p@a& Mi merzlpak;pn sat& satu lwkti - 
r 

pnganrh Jawalainnya yaw ma& ke Bali 
pada masa tersebut adalah (1 ) iewah 
~ . ~ ) ~ n a a n ~ J a w l a K u n o  
dxslam prasastt (3) unsMr penanggdan 
prasasti, khususnya unsur saptawara, 
sadwh, p&caw&a, dan wuku (Ash. 1997: 
95 - 99)- 

Sebagai konsekuensi dari tsrnuan 
nama-n'aina lembaga pemerintahan tingkat 
pusat seperti di'atas, keterangan G d s  dalam 
kitab Sedjarah BdiKuna (1948: 12 - 13 periu 
diaji kembaii. Pada intinya, dalam Wab itu 
Goris mengemukakan bahwa mj~mja pads 
=man Bali Kuno, dalam mdaksanakm 
pemerintahannya, dibantu sleh Badan 
penasihat pusat. Wan itu pernab bemama 
Pat?@apusn, Samohanda' SenBpeti di 

WI-. 
tahun 1001 

(923 M a )  badw itu dkebut P&irMi& i 
jm mekabehan yang anggota-angg@bmya 
Wdiri atas (1) hgberapa Semat i  dan (2) 
beberapa pendeta (pedanda) Siwa dm 
Buddha (Mp~ngku).~ 

win nmgenaidwngJsi badan yang &&I 
Goris disebut "Badan panasihat pusatn itu 
dikmukakan pada bagian uraian tan- 
*Fungsi Lembagan. Hal-ha1 yang ingin 
dikehgahkan di sini adalah sebagai brikut. 
P&am4 apabila yang dimaksud oleh Goris 
adat ah Panglapuan (Panglapwan) ya ng 
berlrrkasl dl ibu kotp ker4aan7 tentulat.1 dapat 

i bahwa lmbaga itu merupakan 
pemMnta5ran tinglmtposat. Hal itu 

dlkatakan demikian karma seperti tel& 
diketahui pada zarnan Mli Kuno terdapat 
banyak Panglapuan yang b e ~ u d u k a n  di 

&.-' mWdanbeberapa*O 
ha. Wngenai keanggotaan W n  itu pada m i a n  tentang Susunan 

7. lath ibu kota atau pusat Kerajaan Bali ~ u n b  masin mewupakan masafah yang basurn terjawab. JiM 
didasarkan atas tempat dikeluarkannya pwasti, ada kemungkin bahwa tahun 804 Saka sampai 
~ ~ ~ t a h u n 8 8 8 S a k p , i b u  
prasasti-prasa8ti dikeluarkan atau ndtSingharnaRdawa. 









n y a n p s t h o n ~ i d a n g 6 i c B ~ ~  
kgiih dang iic4rjya n W ,  w e  
iic$ryya bhacandra, inr'm saw sen@& 
kuturan dyah kayop, sumuddhi ikang 
kariiman i thiininya, ri dwd sinqgihnya 
unamyanya, t u h  pwa ya hla@aya; 
tumulkrita aka k M h  mapupul, tndbpkna 
kinabeban, tan pingan pingma. winantah 
winalik bkh, hana pwBntuk ning m4lapkna, . 
an kasinggihan -ng nikang anak 
thdni, . . . " (Goris. '1 &a 88 - 89). ?‘ 

Artinya: 
- '..., ada wiku bale haji (pendata 

istanalpenyangga kekuasaan raja) 
mengemukakm saran dalbtm sidang 
pacWrna para pejp,t@!.f.f.ingf#i. maka 
diwasilah yang t e w  bang &tyya 
(D.A.) Bajantika, tmmta D.A. Nisita dan 
D.A. Bhacandra diiring oleh Senapati 
Kvturan Dyah Kayop, untuk merqbuktikan 
kesejatian keadaan penduduk di desat%ya, 
yakhi mengenai benar tidaknya kekwang 

n memka, [efan] nwrmang take- 

- 
> 

t .  -- 

-;.. ;"-̂ . . matangnyaq tan puna~ktan ~ 4 ~ 1 9 6  
,@ngjxa y gi . . , tka i dldha ning dMa, 

,I-- - 
I-. - 
-3 2 7 

A tkapnira seMpati ser n4yaka 
$& pasamakp pdlapknan makabehan, 

-..7 -.<- 
M mpungku sogata maheswam, . . ." 

la,- c 's, 4954a: 85). . 

-QF-&.. dsngan demikian, supaya tidak 
ellganggu gugat (diperbincangkan Eagi isi 

[&MI Mgaka dalsm I s i W g  y$ng 
- Qis~lenggacakan ~ I e h ]  PhlsaWs8 

P i I@m@n 1Wakabehan [Vlajelis Pew- 
s y i w a r ~ ~  Parspuma), tsmtama [olehl 
para *ta Buddha dan  la* ,..'. 

Jika dikaji secara lebih saksama, $ap t  
dipahami bahwa antara tugas dan kewe: 
nangan atau fungsi kelompok keagamsan . 
(para pendeta) dan tugas serb Icewehangan 
atau fungsi kelompok norrkraagamaan 
terdapat perb%daan. Pwtmda8n itu teramdn 
lenrvat kata mpungku dan mak6di yang 
penggunaannya mdtkan dengan.pera 
pendeta. Kata mpungku, seiain berarti 
'pendew juga mmggambaMn pef~&uhwt 
bath pucuk penaerintahm, M a m  h ~ l  hi 
Uday8m dm 
mmmdang 
pehdungnya Hal hi di1catalp-1 derrdkiqn 
Wwa swam h a r f i  katampun,gku Ixmwti 
'yam melindungiku, yang menjagaku'. 
Gswnbwan rasa hymt pqwk n 
juga terqimt l e ~ t  kata W i S W  
kontaks pemqkaiannp myyatakan bahwa 
para pendeta mwupakan tokoh-tokoh paling 
terkmuka di antara para lembaga 
pemerinfahan tersebut. 

Gambaran yang tela dikemulcakaf'l 
dl)lat'.apl<an dapat menuntun ke arah ~~ 
i.llrurran bahwa dahn rangka pengtmbllan 
kkputusan, ergar m p a i  k e p u t m  ymg 

an bedasarkan pertirnBslngan hati 
, raja dan ratu W h  MUIU &ta 

pefttimkngan para $endeta. Tindalcsrn 
-w 
-an, 

sagsh-aastra' keagamaan, te,tapi jugs ahfi 
dalsmse$astcabi4ang ketatanagaraan, 
pcrlitik pernerintahan, astronomi, dan 
sebagainya. Keahliin para pendeta sewrti 
itu sekaligus melandasi fungsi mereka yang 
sesungguhnya cenderung berdimensi 
legislatif, bukan eksakutif. Sementara Ru, 
mudah djpahami bahwa fungsi eksekutif 
terubm Bilakukan oleh kelompok pejabat 



Lembaga Pewrinta 

ICeamKlskinaapF-w 
pucuk pmerhtahan menurunkan 
keputusannya s%#ta mnibhkan 

putusan-keputusan itu dilanjutkan 
pejabat-pejabat tsrkait yang secara 
his berada pada tingkatan di 

- 'KedWukan dan Kektmman Pucuk 
Pemerintahan 

i pucuk pemerin- tetapi 
agat kepala negara (cf. Bendix, 

(cf. Astra, 1997: 237-240). Lebih 
berdasarkan uraian mengenai 

Wah disebutkan. Kehadimmya dalarn 
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&an Tingkat Pusat 

itu pada hakikatnya "rnqmbantu" puouk 
pemerintahan dalam menyelenggarakan 
pemerintahan. 

6. Penutup 

Ada bebaapa ha1 yang ingin d i i a n  . 

pada kgim ini. Pertarna, -pat Wnjuk 
bahwa d;tlam melaksanrtkan 
Gunapriy- dan U c &  
l J d g y a n a ~ , ~ o E e h s e t r & l e m b a -  
ga pecsnerintahan tingkat pusat. M a  vvakh 
"isblsuatni"itumenjadipuwkptmeth~, 
yakni tahun 911 - 923 t%ka,.iernbaga 
pemerintahan itu disebut) P.asamakga 
P~lapknan Makasupl;ltitraddh&f@ca&he~ 
atau Pakimkirbrl ddm Yang 
dapat di ikan  --P8nna* 
waratm Paripurn'. Kcwnu$ian @a waktu 
Wayam mwhd Pumac -, YM 
tahun W3 Saka, lmbaga itu disebut 
Pekirakiran i Jro Makabehen 'Majetis 
Permusyawaratan Paripurna Kwajem'. 
Nama itu terws digunakan selama rnasa 6ali 
Kuno selanjutnya, kw@i.& tahrrn 938 
Saka sekali lagi digunakan nama Pang/* 
wan Makosupdibaddha. 

pejaw-pgjabat non keagamaan. Keiompk 
pejabat non keagamm ada yang men- 
duduki jatmbn mkryany twMpat4 samgat, 
dan dhik1ra. 

bagai sebuah .kgsatuan 
t3aYmintahan thgbt pusat 

milk4 &a fun@ pmfh-i~ yakni 41) mem- 
bahas w t a  mencacil<an jaian pmeicahan 
bagi masalah-rnasalah yang tid& dapat 
diiesaikan, akh Ismbaga pemerintahan 
yang Wi  wdah dan (2) menjadi saksi 
penetapan keputwn yang diambii oleh , 
pucuk pemerintahan. Selain itu, setiap 
kelompok anggota lembaga' itu juga 




